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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki jumlah penduduk yang 

sangat banyak dan juga memiliki potensi sumber daya alam, aneka ragam hayati 

serta kultur budaya yang sangat melimpah. Namun, dilain sisi dengan begitu 

banyaknya potensi sumber daya alam, aneka ragam hayati serta kultur budaya yang 

melimpah, tidak menjadikan dan membuat warga negaranya atau penduduknya  

menjadi sejahtera sepenuhnya. Ketika melihat kenyataan, fakta dan realitas, bisa 

dikatakan bahwa masyarakat Indonesia sebagian besar massa hidupnya di bawah 

garis ambang kemiskinan. Pada tahun 2022-2023 Kota Palembang memiliki angka 

Indonesia yang memiliki kondisi perekonomian yang setiap tahun dan zaman 

mengalami pertumbuhan secara terus menerus, tetapi tak lantas langsung 

berdampak besar secara langsung kepada daya beli masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pokok atau yang utama dalam kehidupan mereka masing-masing. Tidak 

terpenuhinya seluruh kebutuhan umum atau pokok masyarakat secara layak dan 

pantas, hal demikian seperti ini akan mengakibatkan semakin membanjirnya  

masyarakat fakir miskin dalam memenuhi kebutuhan pokok atau umum dengan 

berbagai cara tak  terkecuali dengan mengemis di seluruh daerah Kota yang padat 

penduduk, menggelandang di sudut Kota, dan menjadi anak jalanan di jalanan kota-

kota besar. 
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Gambar 1.1 Garis kemiskinan di Kota Palembang Maret 2019 – 2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang 

Garis kemiskinan adalah tolak ukur pendapatan minimum yang dianggap 

cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar seseorang atau suatu keluarga. Ketika 

garis kemiskinan meningkat, artinya akan semakin banyak orang yang hidup di 

bawah standar pendapatan minimum tersebut. Kenaikan jumlah anak jalanan 

memiliki korelasi yang erat dengan peningkatan garis kemiskinan. Beberapa 

pengaruh yang dapat terjadi antara lain : 

Kemiskinan keluarga menjadi salah satu pengaruh. Ketika garis kemiskinan 

naik, semakin banyak keluarga yang hidup di bawah standar pendapatan minimum. 

Hal ini dapat memaksa anak-anak untuk turun ke jalan untuk membantu 

perekonomian keluarga. Anak-anak dari keluarga miskin sering terpaksa berhenti 

sekolah untuk bekerja di jalanan demi membantu perekonomian keluarga, 

Maraknya eksploitasi anak menjadi salah satu faktor. Anak-anak jalanan rentan 

terhadap eksploitasi, seperti dipaksa untuk mengemis, melakukan pekerjaan 

berbahaya, atau terlibat dalam aktivitas ilegal. Selain itu, Masalah kesehatan dan 

keamanan menjadi salah satu kendala. Ketika anak-anak jalanan menghadapi risiko 

kesehatan dan keamanan yang lebih tinggi, seperti malnutrisi, penyakit, kekerasan, 

dan pelecehan. 
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Rekap Hasil Pembinaan Pada Tahun 2019-2023 Dinas 

Sosial Kota Palembang 

 

Tahun Anak Jalanan 

2019 63 Orang 

2020 70 Orang 

2021 77 Orang 

2022 85 Orang 

2023 108 Orang 

Tabel 1.1 Jumlah Anak Jalanan di Kota Palembang Tahun 2019-2023 

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang 

Data yang telah di dapat oleh peneliti terhadap anak jalanan yang didapatkan 

dari Dinas Sosial Kota Palembang  pada tahun 2019 tercatat ada 63 anak jalanan, 

yang terdiri dari anak sekitar  laki - laki yang terdiri dari umur 8 sampai dengan 17 

tahun sebanyak 36 orang dan perempuan sebanyak 27 orang. Pada tahun 2020 

tercatat ada 70 anak jalanan, yang menunjukkan bahwa populasi anak jalanan 

cenderung meningkat dari tahun yang ada sebelumnya. Dengan jumlah anak laki – 

laki yang terdiri sebanyak 55 orang dan anak perempuan  yang terdiri sebanyak 15 

orang. Di tahun 2021 jumlah populasi anak jalanan naik kembali menjadi 77 orang, 

akan tetapi yang terus mendominasi masih tetap saja terdiri anak laki - laki dengan 

jumlah 46 orang dan anak perempuan 31 orang. Tahun 2022, jumlah anak jalanan 

yang telah tercatat ada sebanyak 85 orang, jumlah ini kembali lagi naik dari tahun 

sebelumnya yang ada. Jumlah anak laki - laki adalah 53 dan perempuan sebanyak 

32. Di tahun 2023 mengalami lonjakan yang cukup besar yaitu 108 orang terdiri 

dari 62 laki – laki dan 46 perempuan. Dari data yang telah peneliti tuliskan di atas 

dapat ditarik disimpulkan bahwasanya anak jalanan yang terdiri dari laki - laki lebih 
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banyak mendominasi daripada anak jalanan yang terdiri dari perempuan. Data usia 

anak jalanan yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara dari Dinas Sosial Kota 

Palembang di dominasi dan bervariasi dimulai dari umur 5 sampai 17 tahun, di 

mana banyak dari mereka di dominasi dari anak – anak yang putus sekolah.   

Dalam konteks ini permasalahan anak jalanan ialah diakibatkan oleh 

kemiskinan. Peningkatan angka atau pertumbuhan penduduk miskin telah 

mendorong atau memicu munculnya anak yang akhirnya putus sekolah dan 

melejitnya anak-anak telantar dan berlanjut dengan berkeliaran di jalanan. 

Keberadaan mereka yang semakin besar dan banyak jumlahnya ini dirasakan 

semakin akan mencemaskan karena mereka merupakan generasi penerus, 

perubahan dan pemimpin bangsa yang terabaikan. 

 Dinas Sosial Kota Palembang memiliki masalah pokok dalam hal penyandang 

masalah kesejahteraan sosial yaitu masalah kemiskinan dan maraknya anak jalanan 

yang masih berkeliaran. Dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah yang ada, 

harus dilakukan upaya yang dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut, 

adapun upaya yang dilakukan Dinas Sosial Kota Palembang yaitu melakukan 

strategi komunikasi dalam pembinaan terhadap Anak Jalanan di Kota Palembang. 

Perlu ditampilkan di sini payung hukum hak-hak warga negara Indonesia yang 

tertera dalam Undang - Undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 

Undang-undang tersebut berisi mengenai kesejahteraan sosial, yaitu suatu kondisi 

terpenuhinya kebutuhan materiil, spiritual, dan sosial bagi setiap warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga mampu 

melaksanakan fungsi sosialnya. Untuk melaksanakan dan mengatur permasalahan 

gelandangan, pengemis dan anak jalanan yang ada di masing-masing daerah 

terutama di Kota Palembang, dapat dilihat lebih jelas secara berurutan dari 

Peraturan Menteri Sosial Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pedoman 
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Pendataan, Pengelolaan Data Penyandang masalah Kesejahteraan Sosial, Potensi 

dan Sumber Kesejahteraan Sosial.  Peraturan daerah Kota Palembang No 12 Tahun 

2013 Tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis, serta 

Peraturan Walikota Palembang No 17 Tahun 2014 Tentang Tata Cara 

Penjangkauan dan Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis.  

Pembinaan adalah berasal dari kata bina, yang ditambahkan imbuhan pe-an, 

sehingga menjadi kata pembinaan. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan 

yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh tujuan yang ingin 

diraih lebih baik. Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan 

atau usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik. Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan secara sadar, terencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab 

dalam rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta 

sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan. 

Dalam merealisasikan pembinaan di kota Palembang, dinas sosial kota 

Palembang bersama para stakeholder yaitu swasta, TNI, Polri dan Pol PP 

merancang, mengatur dan membuat berbagai macam program yang bertujuan untuk 

memajukan terhadap layanan yang akan diberikan, serta target penyaluran kepada 

masyarakat sebagai strategi komunikasi mereka dalam mensosialisasikan 

pembinaan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan untuk membantu orang-orang 

yang mengikuti pembinaan, dan juga untuk memulihkan dan mengembangkan 

kemampuan PPKS, keluarga, dan masyarakat yang mengalami disfungsi sosial agar 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. 

Dikutip dari, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (2014:64), Strategi 

komunikasi adalah merupakan sebuah langkah yang telah direncanakan, disusun 

dengan menggunakan sebuah kombinasi dari berbagai macam elemen komunikasi, 
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di antarannya seperti, komunikator, pesan saluran (media), penerima hingga 

pengaruh atau sebuah efek yang digunakan untuk tujuan komunikasi yang lebih 

membuat optimal. Strategi komunikasi juga adalah merupakan sebuah tuntunan 

atau panduan dalam merencanakan, mengatur, serta menjalankan operasional kerja 

yang baik dan benar. 

Pada penerapan rangkaian pembinaan yang dilaksanakan dan dijalankan oleh 

pihak-pihak yang terkait dalam proses pembinaan Anak Jalanan di beberapa 

wilayah Kota Palembang, terdapat  beberapa kendala yang terjadi dalam penerapan 

pembinaan Anak Jalanan di Kota Palembang seperti, banyaknya jumlah massa 

Anak Jalanan, di Kota Palembang yang berbanding terbalik dengan jumlah personil 

gabungan beberapa stakeholder Pemerintahan Kota Palembang, TNI, Polri dan 

swasta, yang menyebabkan kericuhan dan kurangnya tenaga yang dibutuhkan 

dalam proses pembinaan yang berlangsung. 

Berkaitan dengan hal tersebut Dinas Sosial Kota Palembang harus   merancang 

strategi komunikasi untuk melakukan berbagai kegiatan komunikasi serta  

menerapkan strategi komunikasi dalam pembinaan sosial. Adapun beberapa 

fenomena yang terjadi di Kota Palembang seperti maraknya anak jalanan, angka 

pembinaan anak  jalanan yang kurang stabil dan rendahnya   kesejahteraan sosial di 

Kota Palembang, yang dimana Dinas Sosial Kota Palembang selaku sebagai pihak 

yang berwenang untuk melakukan strategi komunikasi dalam pembinaan anak 

jalanan secara maksimal seperti, perlindungan sosial, rehabilitasi sosial, 

pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial. Oleh hal inilah maka, penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan. Adapun alasan peneliti memilih topik ini sebagai objek 

penelitian, yaitu :  

1.1.1 Masih Maraknya Gepeng dan Anak Jalan di Kota Palembang 
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Keberadaan anak jalanan di Kota Palembang masih menjadi masalah sosial 

masyarakat yang tidak habis-habisnya. Anak jalanan sering kali tidak hanya 

membuat keamanan dan ketertiban menjadi terganggu tapi juga dapat memicu 

tindak kriminal di  jalanan sehingga banyak pengguna jalan menjadi tidak nyaman 

dengan keberadaan mereka. 

 

Gambar 1.2 Berita Maraknya Anjal Di Kota Palembang 

Sumber : RMOLSumsel. com 

Dikutip dari halaman berita, RMOL Sumsel Kordinator Penjangkauan  

Dinas Sosial Kota Palembang mengatakan “ Razia digelar di 14 titik lampu merah 

untuk menciptakan ketertiban di Kota Pempek,  semua diangkut untuk didata, 

pembinaan dan juga disertai peringatan agar tidak mengulangi perbuatannya 

kembali ke jalan, " jelas Hermanto. 

 

Adapun beberapa faktor yang menjadi landasan seorang anak jalanan 

melakukan hal tersebut, salah satu faktor yang krusial ialah faktor ekonomi yang 

membuat mereka mencari kebutuhan di luar dan mencari uang di jalanan, dan 

terakhir faktor lingkungan, dimana mereka terpengaruh dengan keberadaan dan 
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situasi lingkungan, mereka terasa nyaman dilingkungan tersebut yang dikelilingi 

dengan anak-anak jalanan yang berada di jalanan pada saat mereka bertemu di  

jalanan, adapun mereka ikut gerakan atau juga organisasi-organisasi semacamnya, 

dan mereka sangat mudah terpengaruh dari lingkungan tersebut.  

1.1.2 Angka Pembinaan di Kota Palembang Masih Kurang Stabil 

Pembinaan sebagai upaya dalam menertibkan anak jalanan yang dilakukan 

oleh Dinas Sosial Kota Palembang masih terdapat ketidakstabilan pada angka 

pembinaan per - tahunnya adapun jumlah pembinaan yang dilakukan Dinas Sosial 

Kota Palembang sebagai berikut : 

Rekap Hasil Pembinaan Pada Tahun 2019-2023 Dinas 

Sosial Kota Palembang 

Tahun Jumlah Orang Yang Dapat 

Pembinaan 

2019 30 Orang 

2020 54 Orang 

2021 63 Orang 

2022    77 Orang 

2023 86 Orang 

 

Tabel 1.2 Jumlah Pembinaan pada Anak Jalanan di Kota Palembang Tahun 2019-2023 

Sumber : Diambil peneliti berdasarkan Dinas Sosial Kota Palembang, 2023  

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 terdapat peningkatan angka kenaikan pada 

tahun 2019 yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya untuk orang yang 

mendapatkan pembinaan. Pada tahun berikutnya orang yang dibina kembali naik 
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sebanyak  54 orang, yang  di mana lebih banyak dari tahun pertama yaitu tahun 

2019. Pada tahun  2021 mulai mengalami kenaikan  yang berkelanjutan dari segi 

angka orang yang dibina menjadi 63, salah satu penyebab penurunan jumlah orang 

dibina ini ialah diakibatkan dengan adanya pandemi Covid 19 yang terjadi pada 

tahun 2020-2022 di Indonesia. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk seluruh masyarakat di Indonesia 

untuk mengurangi dan membatasi seluruh kegiatan menjadi dilakukan melalui 

rumah atau yang disebut dengan work from home. Dengan menekan dan mengatur 

seluruh mobilitas masyarakat, membuat seluruh kegiatan yang ada di lingkungan 

sosial di luar rumah seperti di jalanan menjadi di batasi dan dikurangi. Pandemi 

covid ini juga membuat kalangan anak jalanan ini menjadi bertambah untuk 

berkeliaran di jalanan Kota Palembang. 

Pada tahun 2021 angka pembinaan anak jalanan semakin mengalami angka 

kenaikan. Hal ini juga diakibatkan dengan semakin tingginya kasus pandemi covid 

19 yang membuat pemerintah semakin mengetatkan peraturan dan semakin 

mengurangi kegiatan seluruh masyarakat yang berada di dalam atau di luar 

ruangan. Adanya pandemi covid 19    ini berdampak kepada anak jalanan yang 

dimana justru membuat mereka tetap marak di jalanan dan cenderung terus 

bertambah,  membuat Dinas Sosial Kota Palembang harus lebih fokus dan teratur 

dalam melakukan pembinaan kepada  anak jalanan untuk dapat meningkatkan 

kesadaran dan menambah pengetahuan mengenai  pembinaan yang dilakukan oleh 

Dinas Sosial Kota Palembang. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa angka pembinaan yang 

dilakukan Dinas Sosial Kota Palembang dalam penanganan dan pelaksanaan 

pembinaan masih terdapat ketidakstabilan pada angka di tiap tahunnya, yang 

membuat belum teratur dan kurangnya penyerapan informasi yang didapat pada 
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anak jalanan itu sendiri. 

1.1.3 Tingginya Indeks Pembangunan Manusia yang Berbanding Terbalik 

dengan Rendahnya kesejahteraan sosial masyarakat di Kota Palembang. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang 

Kesejahteraan Sosial Pasal 1 ayat 1yang berbunyi : “ Kesejahteraan Sosial adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya”. Menurut para ahli sosial, penyebab utama adanya anak jalanan 

disebabkan faktor ekonomi dan pendidikan yang berkepanjangan. 

UNDP (United Nation Development Program, 2007) mengukur 

perkembangan pembangunan manusia dengan Indeks Pembangunan Manusia, yang 

terdiri dari tiga dimensi diantaranya; Dimensi Kesehatan yang dinilai dari harapan 

hidup saat lahir, Dimensi Pendidikan diukur dengan rata-rata masa sekolah untuk 

orang dewasa berusia 25 tahun dan lebih yang diharapkan untuk anak-anak sekolah 

memasuki usia tersebut, dan Dimensi Standar Hidup layak, diukur dengan 

pendapatan perkapita. 

Berikut tabel yang menunjukkan Indeks Pembangunan Manusia 

Kabupaten/Kota Palembang pada tahun 2022-2023 sebagai berikut : 

 

Kabupaten/Kota 2022 2023 

Lubuk Linggau 75,53 76,19 

Pagar Alam 69,60 70,44 

Prabumulih 75,25 76,46 
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Palembang 79,47 80,02 

Musi Rawas Utara 65,74 66,60 

Pali 65,75 66,64 

Empat Lawang 66,00 66,68 

Ogan Ilir 67,96 68,76 

Oku Timur 70,23 70,96 

Oku Selatan 65,87 66,67 

Banyuasin 67,93 68,65 

Musi Banyuasin 68,60 69,17 

Musi Rawas 67,78 68,26 

Lahat 68,40 69,10 

Maura Enim 69,43 70,24 

Ogan Komering Ilir 68,02 68,65 

Ogan Komering Ulu 70,24 71,01 

Tabel 1.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Selatan, 2022-2023 

Sumber : BPS Kota Palembang 

Pada tabel di atas, BPS menjabarkan data Kabupaten /Kota berdasarkan IPM 

daerahnya masing-masing. Kabupaten/Kota Palembang sendiri memiliki IPM 

79,47 pada tahun 2022 dan 80,02 pada tahun 2023 yang termasuk tinggi. 

Berdasarkan fenomena tersebut IPM menjadi penting untuk dibahas karena 

kesejahteraan masyarakat tidak hanya dilihat dari seberapa besar pendapatan 

perkapita yang dimiliki negara tersebut, melainkan seberapa berkualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki negara tersebut untuk proses pembangunan. 

Dengan melihat dari faktor kesejahteraan sosial dan faktor dimensi Indeks 
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Pembangunan Manusia yang ada pada anak Kota Palembang, ditemukan 

ketidaksesuaian antara faktor tersebut dengan masalah yang sedang berlangsung. 

Faktor ini menjadi dasar alasan berbanding terbaliknya kesejahteraan sosial pada 

anak jalanan yang ditemui di masyarakat. Banyak dari anak jalanan tidak 

mendapatkan pendidikan yang layak atau bahkan tidak lulus dalam beberapa 

jenjang pendidikan yang ditempuh. Faktor Kesehatan yang dinilai dari harapan 

hidup mereka yang cenderung kecil dikarenakan terkendala pemenuhan kesehatan 

sehari- hari, serta faktor standar hidup layak yang diukur dari pendapatan perkapita 

dan sumber pencarian mereka sehari-hari. Hal tersebut menjadi terhubung dan 

menimbulkan anak jalanan yang ada di Kota Palembang. 

Dilihat dari uraian latar belakang, dapat diketahui bahwa strategi  komunikasi 

menjadi sangat penting dan harus dilaksanakan oleh Dinas Sosial   Kota Palembang. 

Karena fakta membuktikan bahwa masih banyak anak jalanan, dan bahkan sudah 

sulit diidentifikasi oleh Dinas Sosial   Kota Palembang itu sendiri, Selain itu juga, 

data yang di dapatkan oleh   penulis dari Dinas Sosial Kota Palembang mengenai 

jumlah orang yang  mendapatkan pembinaan cenderung tidak stabil.   

Berdasarkan data di atas, penelitian ini akan melihat strategi komunikasi seperti 

apa yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Palembang untuk melakukan pembinaan 

terhadap anak jalanan yang ada di Kota Palembang. Dengan 3 alasan permasalahan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam 

yang mengangkat judul “ Strategi  Komunikasi Dinas Sosial Kota Palembang dalam 

Pembinaan Anak Jalanan di Kota Palembang Tahun 2024 ”.   

 

1.1  Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena atau kejadian yang terjadi di atas maka dirumuskan 
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permasalahan penelitian ini, yaitu ; 

Bagaimana strategi komunikasi Dinas Sosial Kota Palembang dalam 

melakukan Pembinaan anak jalanan di Kota Palembang  tahun 2024? 

1.2  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan adanya rumusan masalah yang telah di dapatkan di atas, 

tujuan umum yang ingin dicapai dan di dapatkan dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi komunikasi Dinas 

Sosial Kota Palembang dalam pembinaan anak jalanan 2024. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat serta hasil yang ingin di dapat dan diambil dari penelitian 

kali ini adalah diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi yang berkmakna dalam 

membantu mengembangkan lebih besar lagi kemampuan dalam pemikiran dan 

mencari bahan pengetahuan mengenai strategi komunkasi Dinas Sosial Kota 

Palembang dalam pembinaan anak jalanan. Manfaat-manfaat tersebut adapun di 

antaranya : 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat yang bagus 

dalam beberapa aspek, pertama yakni sebagai bahan pembelajaran, sehingga dapat 

menarik minat bagi peneliti lainnya dalam pembinaan gelandangan, pengemis dan 

anak jalanan di Kota Palembang, serta tambahan dan masukan bagi para akademisi 

dibidang Ilmu Komunikasi keseluruhan dalam penerapan penelitian strategi 

komunikasi khususnya bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
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1.3.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan suatu 

manfaat secara praktis yakni     sebagai masukan, menambah wawasan ataupun 

menjadi bahan rujukan bagi penulis mengenai Strategi Komunikasi Dinas Sosial 

Kota Palembang dalam pembinaan anak jalanan di Kota Palembang tahun 2024. 
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